
54 

BAB III 

GAMBARAN UMUM SINETRON PREMAN PENSIUN 3 

 

A. Profil Sinetron Preman Pensiun 3 

Sinetron Preman Pensiun yang ditayangkan di RCTI 

ini diminati  oleh banyak orang dan juga mampu menyedot banyak 

perhatian dari para penonton televisi di Indonesia yang terlihat 

dalam akun twitter @InfoRating pada per 21 Januari 2016 di 

peringkat 5 dengan TVR 3,2 poin dan share 20,2 %, dan per 29 

Januari 2016 pada episode akhir di peringkat 7 dengan TVR 2,6 

poin dan share 16,9%. Sinetron Preman Pensiun dari Season 1 

hingga sesion 3 ini bergenre serial komedi yang menceritakan 

tentang satu kelompok preman sangat berpengaruh dan menguasai 

daerah sekitar terminal, pasar hingga jalanan di wilayah kota 

Bandung (http://www.likeupdate.com/profil-lengkap-pemain-

preman-pensiun/2307/ Selasa 29/11/2016). Sinetron yang mulai 

tayang pada Senin, 14 Desember 2015.  Penayangan drama komedi 

garapan Aris Nugraha ini merupakan season ketiga, sekaligus 

sebagai edisi pamungkas dari kisah Kang Mus dan kawan-kawan. 

Kisah Preman Pensiun 3 sendiri masih menyajikan seputar 

permasalahan selepas Kang Mus memutuskan untuk pensiun 

memimpin para preman. 

Dengan produser yang dipimpin oleh Ichfan Bahar dan 

sutradara Aris Nugraha membuat sinetron ini tayang di layar 

televisi pemirsa. Beberapa kru diantaranya juga membuat sinetron 

ini semakin seru dan menarik perhatian, yaitu: 

http://www.likeupdate.com/profil-lengkap-pemain-preman-pensiun/2307/
http://www.likeupdate.com/profil-lengkap-pemain-preman-pensiun/2307/
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Tabel 3.1: Kru Sinetron Preman Pensiun 3 

No Nama Tugas 

1 Aris Nugraha Skenario 

2 Penata Kamera Yaya Muzammil 

3 Penata Musik Danny Supit, Joseph S. Djafar 

4 Editor Ikhsan JW, Uwah Syabilla, Nilam 

Hamia, Amrih Prayogi 

 

Sinetron Preman Pensiun 3 ini didukung oleh pemain-

pemain yang masih sama seperti pada season 1 dan 2, 

walaupun terhitung beberapa pemain baru yang  berhasil lolos 

saat casting. Berikut beberapa pemain dalam sinetron Preman 

Pensiun 3:  

Tabel 3.2: Pemeran Sinetron Preman Pensiun 3 

No Pemeran  Peran  Keterangan  

1 Epy Kusnandar 
Kang Mus 

(Muslihat) 

Juragan kicimpring, 

pensiun dari 

preman 

2 Ikang Sulung Jamal 

Musuh / balas 

dendam dengan 

Kang Mus 

3 Tya Arifin Kinanti 
Anak Bungsu Kang 

Bahar 

4 Sindy Lasmana Kinasih 
Anak Sulung Kang 

Bahar, Istri dr.Bakti 

5 
Ani Anjaniah 

Kamilah 
Kirani 

Anak Kedua Kang 

Bahar, Istri 

Sudirman 

6 dr.Subiyanto Bakti 

Suami Kinasih, 

Menantu Kang 

Bahar 

7 
Letda TNI Jefry 

Ardiyanto 
Sudirman 

Suami Kirani, 

Menantu Kang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Epy_Kusnandar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ikang_Sulung&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tya_Arifin
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sindy_Lasmana&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ani_Anjaniah_Kamilah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ani_Anjaniah_Kamilah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dr.Subiyanto&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Letda
https://id.wikipedia.org/wiki/TNI
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jefry_Ardiyanto&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jefry_Ardiyanto&action=edit&redlink=1
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No Pemeran  Peran  Keterangan  

Bahar 

8 Romyan Fauzan Uyan Teman Kinanti 

9 Soraya Rasyid Imas 
Pembantu kang 

Bahar 

10 Vina Ferina 
Sukaesih 

(Esih) 
Istri Kang Mus 

11 
Safira Maharani 

Farsyah 

Eneng 

(Safira) 
Anak Kang Mus 

12 Hj. Isye Sumarni Emak/Nini 

Mertua Kang 

Mus,Ibu 

Sukaesih,Nenek 

dari Eneng 

13 Nining Yuningsih Ceu Edoh 

Karyawan 

kicimpring Kang 

Mus 

14 Mat Drajat Komar Jual kue balok 

15 Pangeran Tyson Jony 
Mantan Preman 

Pasar  

16 Maizha Fadli Iwan Tyson 
Atlet tinju / pelayan 

part time toko jeans 

17 Dicky Satria Jupri Tukang jual sepatu 

18 
Muhammad 

Jamasari 
Gobang 

Kepala Preman 

Terminal  

19 Kristiano Purwo Bohim 

Preman Terminal 

(Anak Buah 

Gobang) 

20 
Abenk Marco 

Capallera 
Cecep 

Preman Terminal 

(Anak Buah 

Gobang) 

21 Isnurul Destyana Bebeb Istri Kang Komar 

22 Cika Kartika Yuyun Pedagang di Pasar 

23 
Diza Hanifa 

Hernawan 
Diza 

Langganan cilok 

Ubed / penjual 

kerudung 

24 Fajar Khuto 
Ujang 

Rambo  

Mantan preman, 

karyawan Kang 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Romyan_Fauzan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Soraya_Rasyid&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Vina_Ferina
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Safira_Maharani_Farsyah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Safira_Maharani_Farsyah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Isye_Sumarni&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nining_Yuningsih&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Mat_Drajat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pangeran_Tyson&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Maizha_Fadli&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dicky_Satria&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muhammad_Jamasari&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muhammad_Jamasari&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kristiano_Purwo&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Abenk_Marco_Capallera&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Abenk_Marco_Capallera&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Isnurul_Destyana&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cika_Kartika&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Diza_Hanifa_Hernawan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Diza_Hanifa_Hernawan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fajar_Khuto&action=edit&redlink=1
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No Pemeran  Peran  Keterangan  

Mus 

25 Resti Wulandari Siska Anak Buah Jamal  

26 Andra Manihot Dikdik Preman Pasar  

27 Denny Firdaus Murad Preman Jalanan  

28 Ica Naga Pipit Preman Jalanan 

29 Ucup Palentin Ubed 
Mantan 

copet/Tukang Cilok 

30 Nendi Nurdin Junaedi Mantan copet 

31 Dewi Novitasari Dewi Mantan copet 

32 Icuk Baros Saep 
Pencopet yang 

belum tobat 

33 Melga Septrida Bubun Anak buah Gobang 

34 Yusup Herdiana Mang Uu Anak buah Gobang 

35 Aprilina Nining Istri Gobang 

36 Prita Purnama Prita Teman Kinanti 

37 Yosua Thomas Taslim Anak buah Dikdik 

38 

Sertu 

Kopsebagaisus 

TNI Priyono 

Surip Pengamen pasar 

39 Iphey Unang Anak buah Jamal 

40 Raeza Nur  Marni 
Pedagang telur di 

pasar 

41 M. Subhan  Supardi Peagang pasar 

42 Budi Setiawan Bobby Penodong 

43 Nizar Ibrahim Baba Penodong  

44 Agnis Risdayati Voni 
Pencopet, anak 

buah Saep 

45 Jessica Allen Jessy 
Pencopet, anak 

buah Saep 

46 Aat Suratin Kang Bagja 
Sahabat Kang 

Bahar 

47  Kang Idris 
Teman lama Kang 

Bahar 

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Preman_Pensiun 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Resti_Wulandari
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Andra_Manihot&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Denny_Firdaus&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Preman_Pensiun
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B. Sinopsis Sinetron Preman Pensiun 3 

Sinetron ini menceritakan tentang sekelompok preman 

dalam sebuah organisasi ilegal yang memiliki sebuah bisnis yang 

bagus tetapi bukan bisnis yang baik menurut banyak orang. Kisah 

ini dimulai dari Kang Mus yang sudah berhenti dari bos preman 

menjadi juragan Kicimpring. Keputusan Kang Mus telah bulat 

untuk melepaskan jabatannya selaku pemimpin preman setelah ia 

meminta masukan dari Kang Bagja, sahabat Kang Bahar. Kang 

Mus benar-benar ingin fokus menggeluti dunia wirausaha yakni 

memproduksi sekaligus menjual kicimpring dengan merek 

namanya sendiri. Preman lain yang juga pensiun adalah Jhony 

yang kini menjadi satpam, Iwan kini jadi petinju, Jupri berjualan 

sepatu, Kang Komar kini memiliki toko kue balok, Bohim bisnis 

sablon dll. Sementara Dikdik masih menjadi preman mengganti-

kan Komar menjaga pasar. 

Namun, sekali-kali ia pun mengunjungi para anak buahnya 

dulu. Ia mengunjungi Komar, Dikdik, Gobang, dan lainnya. Dari 

kunjungannya tersebut, Kang Mus mendapatkan informasi 

mengenai kondisi anak buahnya yang banyak dihajar oleh orang-

orang suruhan Bos Jamal. Ia pun menyusun strategi walau harus 

mengorbankan anak buahnya yang banyak tumbang dihabisi oleh 

pihak Jamal. Yang penting bagi Kang Mus, kekerasan tidak 

dilawan kekerasan. Ia ingin semua bekas anak buahnya pensiun 

seperti dirinya. Ia selalu meminta masukan dari Kang Bagja, di 
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sisi lain, Kang Idris pun kerap membantu menguatkan Kang Mus 

untuk menyelesaikan persoalan dengan rapi. 

Sumber pemicu permasalahan bersumber dari Jamal. Ia 

ingin memberi pelajaran pada Kang Mus dan kawan-kawan 

dengan memanfaatkan momen Kang Mus melepaskan jabatan. 

Jamal akan merebut kekuasaan yang menurutnya telah ia renggut 

dengan memasang strategi licik. Ia menyusupkan beberapa orang 

ke dalam bisnis preman yang telah ditinggal Kang Mus untuk 

menimbulkan kekacauan dan perpecahan. Akhirnya, korban pun 

berjatuhan dari pihak Kang Mus. Dikdik, Cecep, Taslim, Bubun, 

hingga Gobang dihajar oleh orang suruhan Jamal. Hal ini 

membuat mereka merasa ingin balas dendam dan tidak mau diam, 

namun Kang Mus tetap meminta mereka untuk tidak terpancing. 

Kang Mus punya strategi sendiri yang lebih rapi dengan tidak ikut 

terpancing oleh ulah Jamal. 

Kisah lain yang tak bisa dilewatkan adalah kehidupan para 

mantan copet. Ubed kini fokus jualan dan menjalin keakraban 

dengan Diza. Bahkan, Ubed rela membantu Diza yang berjualan 

kerudung. Di sinilah, Dewi pun merasa cemburu. Sementara 

Junaedi, hampir putus asa karena upayanya melamar kerja tak jua 

menunjukkan hasil. Namun Dewi terus menyemangati Junaedi 

agar cari kerja yang halal. Ketiga mantan copet tersebut 

mengembangkan usaha dengan membuka stand atau kedai 

makanan tradisional di sebuah kafe. Api cemburu menjadi bumbu. 

Ubed sempat cemburu pada Diza karena dekat dengan teman baik 
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Ubed yaitu Fadli. Sementara Dewi akhirnya diterima kerja 

kantoran. Di sisi lain, Saep masih meramaikan khazanah 

percopetan. Kini, ia pun punya anggota baru yang terus ia latih. 

Walaupun dalam urusan asmara dan kegalauan kerap melandanya. 

Belum lagi dengan kisah Saep yang selalu ketiban sial karena 

anak buahnya salah mengambil dompet dimana pemilik dompet 

adalah orang yang ada di lingkaran Kang Bahar.  

Sementara kisah keluarga Kang Bahar agak kurang porsinya. 

Kisah keluarga Kang Bahar masih berkutat pada urusan rumah 

warisan Kang Bahar. Juga diceritakan Imas yang masih menjadi 

asisten keluarga di keluarga Kang Bahar. Sementara Amin (mantan 

sopir Kng Bahar) kini merantau ke Jakarta. Kinanti, anak ketiga 

Kang Bahar hanya terlihat di awal episode dan setelah itu 

memutuskan pindah ke Jakarta untuk mencari peluang kerja yang 

lebih bagus dan tidak ingin sedih jika teringat almarhum Papi dan 

Maminya. Kinasih, anak pertama Kang Bahar berencana untuk 

pindah ke Bandung agar dapat merawat rumah dan mobil 

peninggalan almarhum Papi. 

Mus meminta bantuan kepada pihak kepolisian untuk 

mengungkap aksi kejahatan yang telah dilakukan oleh Jamal kepada 

para bekas anak buahnya selama ini. Pihak kepolisian terus 

mengawal kasus yang menimpa Kang Mus dan bekas anak buahnya. 

Mereka melakukan penyelidikan secara langsung sampai Jamal dan 

anak buahnya tertangkap. (http://www.wisatabdg. com/ 2015/12/ 

sinopsis- preman-pensiun-3.html?m=1 Selasa 29/11/ 2016) 
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C. Pesan Taubat Dalam Sinetron Preman Pensiun 3 

Setiap sinetron pasti mengandung pesan-pesan yang ingin 

disampaikan kepada pemirsanya. Pesan-pesan tersebut biasanya 

menggambarkan kondisi dan situasi kehidupan nyata. Sinetron 

yang disutradarai oleh Aris Nugraha ini merupakan sinetron 

bergenre drama komedi yang menceritakan perjalanan taubat 

sekelompok preman dan pencopet dengan menempuh jalan baru 

dalam mencari pekerjaan yang lebih baik dan mulia di mata 

masyarakat. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan pesan 

taubat yang terdapat dalam sinetron Preman Pensiun 3 sebagai 

berikut. 

1. Kesadaran diri 

Pertama 

Dalam scene 52 episode 31 (34:00) menggambarkan 

Kemod yang merupakan salah satu anggota preman di terminal 

mengalami kesadaran diri bahwa apa yang ia lakukan selama ini 

tidak berguna. Kemod merasa sangat menyesal, sebagai laki-

laki dan kepala keluarga harusnya ia bertanggung jawab pada 

keluarganya dengan kembali ke jalan yang benar. 
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Gambar 3.1 Kemod merasa sadar 

 

Kemod : “Kang..” 

Kang Mus : “Apa?” 

Kemod : “Kalau semua masalah yang sekarang 

sudah beres, saya mau keluar dari terminal. 

Bukan mau ikut Jamal tapi mau hidup 

normal. Saya punya istri, punya anak, 

punya keluarga, kalau saya kenapa-kenapa 

siapa yang mau ngurus mereka. Saya laki-

laki, saya kepala keluarga, saya punya 

tanggung jawab sampai saya mati.” 

Kang Mus : “Berhenti sekarang. Sebab kalau besok 

mungkin kamu sudah terlambat.” 

Kedua 

Dalam scene 9 (04:52) episode 37 

menggambarkan Kemod sedang berjalan kaki membawa 

map dengan tujuan untuk mencari pekerjaan baru yang 

lebih baik dari dari menjadi seorang preman.  
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Gambar 3.2 Kemod mencari pekerjaan 

 

Kemod : (sedang berjalan kaki berusaha untuk 

mencari pekerjaan) 

Ketiga 

Taubat yang sebenarnya menunjukkan jika 

seorang hamba tersebut bersungguh-sungguh dalam 

melakukan taubat. Dalam scene 21 (30:20) episode 2 

menggambarkan penolakan Junaedi untuk kembali 

menjadi copet lagi.  

Gambar 3.3 Junaedi menolak tawaran 
menjadi copet 
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Saep : “Masih belom dapet kerja?” 

Junaedi :  “Belum” 

Saep :  “Saya ada lowongan kerja” 

Juanedi :  “Jadi copet? Saya nggak mau” 

(Menggelengkan kepala) 

Saep :  “Bukan. Jadi Asisten dosen” 

Junaedi :  “Asisten dosen apa?” 

Saep :  “Asisten dosen di kampus ABC (Academy 

of Bandung’s Copet)” 

Junaedi :  (Memalingkan wajah) 

Saep :  “Saya punya 2 mahasiswa, dua-duanya 

perempuan, yang satu namanya Pony 

(Vony) yang satu lagi namanya Jessy. 

Gimana tertarik?” 

Junaedi :  “Enggak!” (Mengerutkan wajah) 

 

2. Memperbaiki perilaku 

Pertama 

Terdapat juga dalam scene 29 (22:00) episode 1. 

Dalam adegan tersebut terlihat Ubed melakukan 

pekerjaan baru yang lebih baik dari seorang copet. Ubed 

kini menjadi tukang cilok yang memakai gerobak dan 

mangkal di tikungan jalan. 

 

 



65 

 

 

 

Gambar 3.4  Ubed jadi tukang cilok 

 

Pembeli : “Om, cilok.” 

Ubed  : “Dua ribu?” 

Pembeli : “Lima ribu.” 

Ubed  : “Biasanya dua ribu?” 

Pembeli : “Kan buat bertiga.” 

Ubed  : “Oke.” 

 

Kedua 

Terdapat juga dalam scene 17 (13:25) episode 1. 

Dalam adegan tersebut terlihat Ujang dan Jupri sedang 

melakukan pekerjaan baru yang lebih baik dari seorang 

preman yaitu sebagai pedagang sepatu pinggir jalan.  
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Gambar 3.5 Ujang dan Jupri dagang sepatu 

 

Ujang :  “Silakan diliat-liat.” 

Jupri : “Model kekinian, kualitas nggak perlu 

diragukan.” 

 

Ketiga 

Adapun terdapat dalam episode 11 scene 35 

(10:16). Dalam adegan tersebut terlihat Mus bergaul 

dengan orang baik seperti Kang Bagja. Bergaul dengan 

orang baik membuat Mus juga dapat bertukar 

pengalaman dan mendapat solusi dari Kang Bagja. Mus 

menganggap Kang Bagja sebagai orang tuanya karena 

orangtua kandungnya sudah tidak ada, begitu juga Kang 

Bahar juga sudah tidak ada. Mus menganggap Kang 

Bagja dapat dijadikan contoh untuk Mus menempuh jalan 

baru. 
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Gambar 3.6  Mus bertemu Kang Bagja 

 

Kang Bagja : “Ada apa Mus?” 

Kang Mus :  “Salah seorang bekas anak buah saya 

dapet kerjaan nagih hutang. Dulu waktu 

saya ngambil kerjaan seperti itu, tugas 

saya menekan, membuat takut orang 

merasa takut untuk bermain-main 

dengan kewajibannya. Saya 

mengancam tapi tidak pernah 

melakukan hal yang menciderai 

seseorang, cuma menggertak. Kemaren 

bekas anak buah saya lepas kontrol, 

orang yang ditagih bikin dia marah, dia 

sikat, terus dia ditangkep polisi masuk 

tahanan kena pasal penganiayaan. Terus 

saya urus dia, dia keluar tapi wajib 

lapor. Sekarang saya butuh bantuan 

akang” 

Kang Bagja :  “Bantuan apa?” 
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Kang Mus :  “Kasih tau saya, saya salah atau 

enggak? Saya sudah pensiun tapi masih 

ngurusin bekas anak buah saya” 

Kang Bagja : “Kamu sudah pensiun? Sudah 

meninggalkan bisnis lama kamu? 

Orang-orang yang dulu anak buah 

kamu sekarang jadi bekas anak buah 

kamu?” 

Kang Mus :  “Iya Kang” 

Kang Bagja :  “Tapi masih tetap saudara, keluarga. 

Seperti Kang Bahar yang ketika sudah 

pensiun masih menganggap kamu anak 

dan adik. Jaga dan bantu bekas anak 

buah kamu kalo mereka membutuhkan 

bantuan kamu sebab mereka masih 

keluarga, saudara kita, seperti kamu 

masih menjaga keluarga Kang Bahar 

selama kamu tidak ikut campur atau 

balik lagi ke bisnis yang sudah kamu 

tinggal” 

Kang Mus :  “Iya Kang” (Memperhatikan Kang 

Bagja) 
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3. Bersyukur 

Pertama 

Tanda orang yang bertaubat yaitu menerima 

kebaikan dalam keadaan apapun dengan tangan terbuka. 

Walaupun keadaan tersebut berbeda dengan sebelum saat 

ia bertaubat. Seperti dalam scene 16 (17:20) episode 12, 

adegan tersebut menggambarkan Komar menjawab 

pertanyaan Kang Mus dengan penuh senyum dan rasa 

syukur. Komar merasa profesinya sekarang sebagai 

tukang kue balok patut disyukuri dan diterima dengan 

tangan terbuka, karena kalau hanya mengeluh saja tidak 

akan menjadi suatu kebaikan. 

Gambar 3.7 Komar lebih menerima keadaan 

 

Kang Mus :  “Komar!” 

Komar : “Akang... sehat Kang?” (Tersenyum 

menghampiri dan cium tangan Kang 

Mus) 

Kang Mus :  “Sehat. Tapi masih kurus. Kamu?” 

Komar :  “Alhamdulillah..” 
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Kang Mus :  “Bukan cuma sehat, kamu kelihatan 

lebih gemuk dan bersih” (Memegang 

dagu Komar) 

Komar :  “Alhamdulillah..” 

Kang Mus :  “Usaha kamu gimana?” 

Komar :  “Alhamdulillah” 

Kang Mus :  “Ah, kamu Alhamdulillah terus” 

Komar : “Memang begitu, Alhamdulillah Kang, 

hehehe..” 

Kedua 

Terdapat pula dalam scene 11 (05:19) episode 8, 

adegan tersebut  menggambarkan Kang Mus sedang 

bercerita pada Ujang tentang jalan baru yang ia tempuh 

saat ini membuat dirinya lebih santai, walaupun 

penghasilan tidak seperti dahulu tetapi ia tetap 

menerimanya. 

Gambar 3.8  Kang Mus lebih menerima  
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Kang Mus : “Dulu saya cukup turun ke jalan dapet 

uang, pergi ke pasar dapet uang, dateng 

ke terminal dapet uang. Sekarang, harus 

beli singkong dulu, ngupas, marut, terus 

bikin kicimpring, terus dibawa ke pasar 

titip jual, setelah itu dapet uang atau 

tidak, dapet banyak atau sedikit 

tergantung kicimpring yang laku. Tapi, 

hidup saya sekarang jauh lebih santai 

dibanding dulu biarpun sebelumnya 

harus kerja seperti ini.” 

Ujang : (diam dan memperhatikan apa yang 

dibicarakan Kang Mus) 

 

Ketiga 

Melakukan taubat dengan alasan untuk 

memperbaiki hidup dan mendapat keberuntungan dunia 

dan akhirat. Pada episode 37 scene 15 (10:51) ini 

menggambarkan Kemod sedang berusaha mencari 

pekerjaan baru agar dapat menghidupi keluarganya 

dengan cara yang lebih baik. 
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Gambar 3.9  Kemod berusaha mencari pekerjaan 

 

Kemod : “Saya mau jadi tukang sampah” 

Petugas kebersihan : “Jadi petugas kebersihan?” 

Kemod :  “Iyah” 

Petugas kebersihan :  “Bener? Akang mau jadi tukang 

bebersih sampah?” 

Kemod : “Iyah. Saya dulu dianggap sampah 

masyarakat udah capek. Mau 

kerja jadi tukang bersihin sampah 

aja” (Tersenyum) 

4. Mengingat akan datangnya kematian 

Pertama 

Dalam syarat taubat sudah dijelaskan bahwa 

taubat harus dilakukan sebelum ajal tiba dan sebelum 

datangnya hari kiamat. Seperti dalam scene 57 (35:00) 

episode 37, adegan tersebut menggambarkan Kang Idris 

yang juga bekas preman dan sudah pensiun itu 

mengingatkan Mus tentang cepat atau lambat pasti 
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kematian akan datang  dan perjalanan terakhir akan 

ditempuh. 

Gambar 3.10 Kang Idris mengingatkan datangnya 

kematian 

 

Kang Idris :  “Darimana Mus?” 

Mus : “Dari kantor polisi. Semua masalah yang 

terjadi sekarang saya minta bantuan polisi 

untuk menyelesaikannya. Biar nggak 

diselesaikan dengan hukum jalanan, biar 

semua bekas anak buah saya yang masih 

jadi keluarga saya nggak sama aja kayak si 

Jamal, biar dendam nggak dibalas dendam, 

biar nggak ada perang, biar nggak ada 

korban.” 

Kang Idris : “ Saya mau pamit. Saya mau kembali ke 

Jakarta. Saya harus jualan gorengan lagi 

biar punya uang biar bisa makan.” 

Mus :  “Iya Kang.” 
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Kang Idris :  “Kalo semua masalah sudah selesai. 

Sempatkan ke Garut ziarah makam Kang 

Bahar. Bersihkan daun-daun kering yang 

jatuh, cabut rumput-rumput yang tumbuh, 

supaya kamu tetap bisa melihat dengan 

jelas bagian penting sejarah hidup kamu. 

Pandangi nisannya untuk mengingatkan 

masih lama atau sebentar lagi. Bukan lagi 

perjalanan baru yang akan kita tempuh tapi 

perjalanan terakhir.” 

Mus :  (Tunduk terdiam) 

Kedua 

Taubat harus dilakukan sebelum datangnya ajal 

seperti dalam scene 4 (03:50) episode 1 yang 

menggambarkan Kang Mus sedang berkumpul dengan 

anak buahnya di tempat yang disebut markas besar. Kang 

Mus memberikan pesan untuk segera menempuh jalan 

baru sebelum ajal menjemput. Karena yang hidup pasti 

akan pergi dan sebaiknya pergi dalam keadaan yang baik. 
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Gambar 3.11 Kang Mus memberi nasihat 

 

Kang Mus : “Hidup ini memang penuh rahasia, Kang 

Bahar yang tidak tersentuh orang dan 

belum terlalu tua tiba-tiba pergi. Kita juga 

akan pergi dan sebaiknya pergi dalam 

keadaan seperti Kang Bahar. Bohim..!” 

Bohim :  “Iya Kang” 

Kang Mus : “Habis lebaran kita pensiun, saya sama 

kamu, menyusul yang lain. Yang lain, 

yang masih ada di bisnis ini jaga diri kalian 

masing-masing dan saling menjaga satu 

sama lain” 

Ketiga 

Adapun pada scene 52 episode 31 (34:00) terlihat 

Kemod ingin segera keluar dari preman terminal dan 

ingin melakukan hidup normal. Kemod ingin segera 

melakukan hidup normal karena ia memiliki tanggung 

jawab sampai mati terhadap keluarganya. Kang Mus pun 
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menyarankan untuk segera melakukannya sekarang, 

karena mungkin kalau besok sudah terlambat.  

Gambar 3.12 Kemod ingin hidup normal sebelum mati 

 

 

Kemod :  “Kang..” 

Kang Mus :  “Apa?” 

Kemod :  “Kalau semua masalah yang sekarang 

sudah beres, saya mau keluar dari terminal. 

Bukan mau ikut Jamal tapi mau hidup 

normal. Saya punya istri, punya anak, 

punya keluarga, kalau saya kenapa-kenapa 

siapa yang mau ngurus mereka. Saya laki-

laki, saya kepala keluarga, saya punya 

tanggung jawab sampai saya mati.” 

Kang Mus :  “Berhenti sekarang. Sebab kalau besok 

mungkin kamu sudah terlambat.” 

 

 

 


